BAB III

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
Pendekatan yang dipilih dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif. Peneliti menggunakan metode survey dalam penelitian ini.
Metode survey digunakan untuk mendapatkan data dari tempat tertentu yang
alamiah (bukan buatan), tetapi peneliti melakukan perlakuaan dalam
pengumpulan data, misalnya dengan mengedarkan kuesioner, tes, wawancara
terstruktur, dan lain sebagainya.’! Peneliti memilih kuesioner sebagai

pengumpulan data.

B. Variabel Penelitian
Variabel yang digunakan dalam penelitan ini adalah variabel bebas
(independen) dan variabel terikat (dependen). Variabel bebas atau yang
menjadi sebab dalam penelitian ini adalah kemampuan tahfidz al-Qur’an
ditinjau dari kecerdasan Integral (IQ, EQ, dan SQ). Sedangkan variabel

terikat atau yang menjadi akibat adalah hasil belajar matematika.

St Ibid., hlm. 15
32
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C. Populasi, Sampel dan Sampling

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.’? Sampel
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut. Namun dalam kegiatan penelitian untuk menjangkau keseluruhan
dari objek tersebut tidak mungkin dilakukan. Untuk mengantisipasinya
digunakan teknik sampling yaitu suatu teknik memilih/mengambil sampel
yang dianggap penulis memiliki ciri-ciri yang sesuai dengan yang diharapkan

yaitu mempunyai kemampuan yang sama.>*
Berdasarkan pada pengertian di atas, maka populasi dari penelitian ini
adalah seluruh siswa jurusan Ilmu Keagamaan MAN 1 Tulungagung tahun

pelajaran 2020/2021. Sedangkan, sampel yang dipilih adalah siswa kelas XI

IK MAN 1 Tulungagung tahun pelajaran 2020/2021.

D. Kisi-Kisi Instrumen
Kisi-kisi adalah suatu format atau matriks yang memuat kriteria tentang
soal-soal yang diperlukan atau yang hendak disusun.®* Adapun kisi-kisi

instrumen yang peneliti gunakan adalah:

32 Ibid., hlm. 117

33 Ibid., hlm. 118

> Herlinda Syofyan, Penyuluhan dan pelatihan Pendidikan tentang Pembuatan Kisi-kisi
Soal untuk Guru-guru di Yayasan Perguruan Birrul Walidain Semplak Bogor, Jurnal Abdimas,
Vol. 3 No. 1, September 2016, him. 14



Tabel 3.1 Rincian Kisi-kisi Penyusunan Instrumen
Angket Kemampuan Tahfidz Al-Qur’an
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Variabel . .
Independen Indikator Butir
a. Perhatian intensif 1, 15, 16,
. 18
1. Merefleksi b. Perhatian tidak intensif
17,19
a. Membaca materi yang dihafalkan 2,5,6
2. Mengulang b. Mengikuti berulang-ulang materi yang | 3,4
diucapkan guru
a. Mengulang materi yang dihafalkan dengan | 12, 13, 14,
cara mendengar 21,22,23
3. Meresitasi b. Mengulang materi yang dihafalkan dengan | 7, 8, 9, 10,
cara mengucapkan 11, 20, 24,
25

Pernyataan Nomor Butir Soal
Positif 1,2,3,5,6,8,9,10, 11,12, 14, 15,16, 17, 18, 19, 20, 21,22, 23,24
Negatif 4,7,13,25
Tabel 3.2 Rincian Kisi-kisi Penyusunan Instrumen
Angket Kecerdasan Holistik
Kecerdasan Jumlah
Integral Indikator Butir Soal
(Holistik)
Kecerdasan | 1. Kemampuan Memecahkan 1,2,3,4 4
Intelektual Masalah
2. Intelegensi Verbal 5,6,7 3
3. Intelegensi Praktis 8,9,10 3
Kecerdasan | 1. Pengenalan Diri 11,12,13 3
Emosional |2, Pengendalian Diri 14,15,16,17,18 5
3. Motivasi 19,20,21,22 4
4. Empati 23,24,25,26,27 5
5. Keterampilan Sosial 28,29,30,31,32,33,34 7
Kecerdasan | 1. Bersikap Fleksibel 35,36 2
Spiritual 2. Kesadaran Diri 37,38 2
3. Menghadapi Dan 39,40,41 3
Memanfaatkan Penderitaan
4. Menghadapi dan Melampaui 42,43 2
perasaan sakit
5. Keengganan untuk 44,45 2
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Menyebabkan Kerugian
6. Kualitas Hidup 46,47 2
7. Berpandangan Holistik 48,49 2
8. Kecenderungan Bertanya 50,51 2
9. Bidang Mandiri 52 1

E. Instrumen Penelitian

Terdapat dua hal utama yang mempengaruhi hasil penelitian, yaitu

kualitas instrumen penelitian, dan kualitas pengumpulan data.>> Instrumen

dalam penelitian kuantitatif dapat berupa tes, pedoman wawancara, pedoman

observasi, dan kuesioner.>®

Instrumen dalam penelitian ini adalah kuesioner dan hasil PAS.

Kuesioner ini digunakan untuk mengukur kemampuan Tahfidz Al-Qur’an

ditinjau dari kecerdasan holistik dan PAS untuk mengukur hasil belajar

matematika.

F. Sumber Data

Sumber data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah data

primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang diambil dari sumber

yang sudah ada.’’ Yang menjadi sumber data primer dalam penelitian ini

adalah: siswa kelas XI IK MAN 1 Tulungagung tahun pelajaran 2020/2021

Sedangkan data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung

memberikan data kepada pengumpul data, misal lewat orang lain atau lewat

55 [bid., hlm. 194
56 Ibid

7 Harnovinsah, Metodologi Penelitian, Pusat bahan Ajar dan Elearning Universitas Mercu

Buana http://www.mercubuana.ac.id, diakses pada Rabu, 10 Februari 2021 pukul 19.00, hlm.12




36

dokumen.’® Adapun yang menjadi data sekunder dalam catatan ini adalah
dokumen-dokumen seperti, hasil belajar matematika berupa nilai PAS dan

data absensi siswa.

G. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Dalam penelitian ini menggunakan jenis observasi non-partisipan,
yaitu observasi dimana peneliti mengamati di luar subyek yang diteliti,
cukup dengan mengamati dan memperhatikan saja. Dalam penelitian ini,
untuk mengetahui jumlah hafalan siswa peneliti membuat lembar
observasi kemudian disebar kepada seluruh siswa kelas XI IK MAN 1

Tulungagung.

8 Sugiyono, Metode Penelitian..., him. 194
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2. Dokumentasi

3.

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.>
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental
dari seorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya, catatan harian,
sejarah  kehidupan (life histories), ceritera, biografi, peraturan,
kebijakan.®

Dalam penelitian ini, dokumen yang akan dikumpulkan berupa
foto observasi secara online maupun offline. Sarana yang digunakan
berupa WhatsApp dan Google Form. Sebagai buktinya, semua hal terkait
pelengkap data penelitian berupa Screenshoot.

Kuesioner

Dalam penelitian ini, kuesioner digunakan untuk pengambilan data
yang berkaitan dengan tes kemampuaan tahfidz al-Qur’an dan tes
kecerdasan holistik. Di dalamnya berisikan 25 pernyataan untuk angket
kemampuan tahfidz al-Qur’an dan 52 pernyataan untuk angket
kecerdasan holistik.

Pengukuran instrumen tersebut menggunakan skala likert. Skala
likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang
atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Jawaban setiap item
instrumen yang menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari yang

sangat positif sampai sangat negatif.®!

% Ibid, hlm. 314
60 Ibid
81 Ibid
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Tabel 3.3 Pedoman Skala Likert
Angket Kemampuan Tahfidz Al-Qur’an

No. | Jawaban Pernyataan Skor
1 Selalu 5
2 Sering 4
3 Kadang-kadang 3
4 Jarang Sekali 2
5 Tidak Pernah 1

Tabel 3.4 Pedoman Skala Likert
Angket Kecerdasan Holistik

No. | Jawaban Pernyataan Skor
1 Sangat Setuju 5
2 Setuju 4
3 Ragu-ragu 3
4 Kurang Setuju 2
5 Sangat Tidak setuju 1

Peneliti melaksanakan penelitian secara online dikarenakan
pembelajaran di MAN 1 Tulungagung sampai saat ini masih
dilaksanakan daring. Untuk itu, peneliti mengambil langkah yaitu
dengan memanfatkan fitur google form, semua siswa bisa mengakses
dari rumah masing-masing.

Setelah semua mengisi angket, peneliti akan merekab hasil dari
jawaban siswa. Kemudian, peneliti mendownload responses hasil
jawaban siswa di google form, dan menghubungi guru matematika

untuk meminta data PAS. Untuk kemudian dianalisis.

H. Teknik Analisis Data
Dalam penelitiaan ini, analisis inferensial digunakan untuk mengetahui

ada tidaknya pengaruh antara kemampuan tahfidz al-Qur’an dengan hasil
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belajar matematika ditinjau dari kecerdasan integral (holistik). Analisis
statistik inferensial dipilih karena jenis data yang dikumpulkan dalam
penelitian ini bersifat numerik. Teknik analisis statistik inferensial ini,
menggunakan langkah uji regresi ganda. Analisis regresi ganda digunakan
untuk mengetahui apakah dua variabel atau lebih mempunyai pengaruh,
mengukur kekuatan pengaruhnya, dan membuat ramalan yang didasarkan
kepada kuat lemahnya pengaruh/hubungan tersebut.®?

Langkah-langkah analisis data sebagai berikut:
1. Statistik Deskriptif

Statistik Deskriptif mempunyai tujuan untuk mendeskripsikan atau
memberi gambaran obyek yang diteliti sebagaimana adanya tanpa menarik

kesimpulan atau generalisasi.®®

Statistik deskriptif pada dasarnya
merupakan metode statistik yang dapat digunakan dalam pengumpulan
dan penyajian data untuk menghasilkan informasi yang berguna. Statistika
deskriptif bukan untuk mencari hubungan pengaruh satu variabel dengan
variabel lainnya, tetapi merupakan alat untuk melihat potret keadaan yang
sedang diteliti/diamati.®*

Peneliti  mendeskripsikan ~ hasil ~ penelitian ~ dengan

menggunakan formula sebagai berikut:

Nilai tertinggi — Nilai terendah

Jumlah kelas = Panjang kelas

2 Kadir, Statistika Terapan edisi kedua, Oktober 2015, PT. Rajagrafindo Persada hal. 176

63 Gede Mekse Korri Ariesna, Buku Ajar..., him. 9

% Rachmini Saparita, Penggunaan Statistika Deskriptif untuk Melihat Distribusi Pola Data
yang Diteliti, Baca, Vol. 26, No.1-2, Maret-Juni 2001, hlm. 20
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Formulasi di atas digunakan apabila penilaian terhadap
jawaban responden pada masing-masing item dikategorikan dalam

bentuk skor tertinggi sampai skor terendah.

a. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengetahui instrumen sudah bisa
digunakan atau belum.% Uji validitas intrumen terdiri dari 3 macam,
yaitu: (1) Validitas Konstruksi, (2) Validitas Isi, dan (3) Validitas
Eksternal.®® Validitas kontruksi dilakukan oleh para ahli yang mampu
di bidangnya. Para ahli dimintai pendapat tentang instrumen yang telah
disusun itu.’ Validitas Isi dilakukan dengan membandingkan antara isi
instrumen dengan rancangan yang telah ditetapkan.’® Validitas
Konstruksi adalah validasi yang mempermasalahkan seberapa jauh
item-item tes mampu mengukur apa-apa yang hendak diukur seusai
definisi konseptual yang telah ditetapkan.

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan validasi kontruksi
terhadap instrumen (kuesioner) yang akan digunakan. Dengan
Validator 1 oleh Farid Imroatus Sholihah, S.Si., M.Pd, Validator 2 oleh
Risa Fitria, M.Si, beliau merupakan dosen IAIN Tulungagung yang
menvalidasi kuesioner “kecerdasan holistik”, sedangkan validator

kuesioner “kemampuan tahfidz al-Qur’an” oleh Ahmad Marzuki,

%5 Sugiyono, Metode Penelitian..., him. 176
% Ibid., him. 179

o7 Ibid

8 Jbid., him. 184
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S.Th.I., M.Pd.I (Dosen IAIN Tulungagung) dan Asma’Barirotul

Chotimah, S.Pd. (mahasiswa S2 TAIN Tulungagung).

Cara menghitung angka kevalidan dari instrumen yang akan

digunakan adalah sebagai berikut:

1)

2)

Menghitung rata-rata nilai dari semua validator untuk tiap
aspek penilaian, dengan menggunakan rumus berikut:

n

j=1 ]/jt
Ii e
n

Keterangan:

I; = rata-rata nilai untuk aspek ke-i

Vj+= data nilai dari validator ke-j terhadap indikator ke-i

J = validator 1,2, dst.

i = indikator 1,2, dst.

n = banyaknya indikator

Menghitung nilai rata-rata total pada semua aspek dengan
cara menjumlahkan semua /, kemudian dibagi dengan
banyaknya aspek. Secara matematis dapat dituliskan sebagai

berikut:

n
_ j=11i

a n
keterangan:
V, = nilai rata-rata total pada semua aspek

I; = rata-rata nilai untuk aspek ke-i

i = aspek yang dinilai; 1,2,3, ...
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n = banyaknya aspek

3) Hasil nilai rerata total untuk semua aspek (V) kemudian
diinterpretasikan ke dalam kategori validasi yang tersaji
dalam Tabel 3.5. Instrumen dapat dinyatakan valid jika nilai
V, = 3.

Tabel 3.5 Tingkat Kevalidan Instrumen

Nilai V,, Tingkat Kevalidan
1<V, <2 Tidak Valid
2<V, <3 Kurang Valid
35V, <4 Valid

V,=4 Sangat Valid

Instrumen penelitian bisa digunakan jika telah
memenuhi  kriteria “valid” ataupun “sangat wvalid”.
Sedangkan, apabila belum terpenuhi kriteria tersebut perlu
direvisi dan diujikan kembali ke validator.

b. Uji Reliabilitas
Menurut Ghozali reliabilitas merupakan alat untuk mengukur
suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk.
Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal ketika jawaban
responden terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu
ke waktu.®
Dalam penelitian ini, kuesioner diuji cobakan kepada siswa kelas

X IK MAN 1 Tulungagung sebanyak 10 siswa, kemudian dianalisis

% Andreas Aldo Gunawan, Pengaruh Kompensasi dan Disiplin Kerja terhadap Kerja
Karyawan pada PT Gesit Nusa Tangguh, Jurnal Ilmiah Manajemen Bisnis, Vol. 16 No.1, Januari-
Juni 2016, hlm. 3
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reliabilitasnya untuk mengetahui konsistensi instrumen. Uji reliabilitas
dilakukan dengan menghitung cronbach alpha masing-masing item
dengan bantuan SPSS for windows. Suatu instrumen dikatakan reliabel
jika mempunyai nilai alpha positif dan lebih besar dari 0,6. Dimana
semakin besar nilai alpha, maka alat pengukur yang digunakan
semakin handal (reliabel).”
2. Uji Prasyarat

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis pada setiap persamaan, dilakukan

uji prasyarat analisis yang meliputi:

a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam model

regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal
atau tidak.”' Pengujian distribusi normal dilakukan dengan
menggunakan analisis grafik dengan melihat probability plot. Adapun
kriteria pengujiannya adalah jika angka signifikansi lebih besar dari
0,05 maka data berdistribusi normal, sedangkan jika angka signifikansi
lebih kecil dari 0,05 maka data tidak berdistribusi normal.”

b. Uji Linearitas

Uji linearitas digunakan untuk memilih model regresi yang akan

digunakan. Uji linearitas dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya
hubungan secara linear antara variable dependen terhadap setiap

variable independen yang hendak diuji. Jika suatu model tidak

70 1bid
! Ibid
72 Kadir, Statistika Terapan.., hlm. 148
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memenuhi syarat linearitas maka model regresi linear tidak bisa
digunakan. Aturan yang digunakan untuk pengambilan keputusan
lineritas dapat dengan membandingkan nilai signifikansi dari deviation
from linearity yang dihasilkan dari uji linearitas (menggunakan
bantuan SPSS) dengan nilai alpha yang digunakan. Jika nilai
signifikansi dari Deviation from Linearity > alpha (0.05), maka nilai

tersebut linear.”

3. Uji Asumsi Klasik
Sebelum melakukan regresi terdapat syarat yang harus dilalui yaitu
melakukan uji asumsi klasik. Model regresi harus bebas dari asumsi klasik
yaitu, multikolinearitas, heteroskedasitas, dan autokorelasi.”

a. Multikolinearitas
Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah pada model
regresi ditentukan adanya korelasi antar variable independen. Jka
terjadi korelasi, maka dinamakan terdapat masalah multikolinearitas
dan model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar
variabel dependen. Variabel-variabel regresor (independen) tidak
memiliki masalah multikolinearitas jika nilai VIF-nya dan nilai
tolerance-nya sama dengan satu, namun sebagai rule of thumb, VIF

akan menjadi masalah jika memiliki nilai melebihi 10.7

73 M. Dzajari, dkk, Pengaruh Sikap Menghindari Risiko Sharing dan Knowledge Self-
Efficacy Terhadap Informal Knowledge Sharing Mahasiswa Fise UNY, Jurnal Nominal, Vol.II No.
11, 2013, hlm. 195

" Andreas Aldo Gunawan, Pengaruh Kompensasi..., hlm. 4

75 Ibid, him. 196
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b. Heteroskedastisitas
Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas digunakan rank
korelasi dari spearman. Kriteria yang digunakan untuk menyatakan
apakah terjadi heteroskedastisitas digunakan perbandingan antara nilai
alpha yang ditentukan dengan tingkat signifikansi dari hasil olahaan
data. Dengan menggunakan alpha 5% maka dapat ditarik kesimpulan
jika koefisien signifikansi < 0.05 maka terjadi heteroskedasitas dan
sebaliknya, jika koefisien signifikansi > 0.05 maka tidak terjadi

heteroskedastisitas.”®

4. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui kebenaran
hipotesis. Dalam langkah ini peneliti menggunakan perhitungan regresi
linear berganda dengan bantuan SPSS versi 16.0. Korelasi berganda
adalah bentuk korelasi yang digunakan untuk melihat hubungan antara tiga
atau lebih variabel. Korelasi ganda akan memberikan suatu nilai kaitannya
dengan kuat hubungan antar variabel. Persamaan regresi linear berganda
adalah sebagai berikut: Y = a + b1 X; + by X, + ---.

Menurut Sarwono, krieria kekuatan hubungan antar variabel, sebagai
berikut: r = 0 tidak ada korelasi, r = 0 — 0,25 korelasi sangat lemah, r >
0,25 — 0,5 korelasi cukup, r = 0,5 — 0,75 korelasi kuat, r = 0,75 — 0,99

korelasi sangat kuat, dan r = 1 korelasi sempurna.”’

76 M. Dzajari, dkk, Pengaruh Sikap Menghindari..., hlm. 195
7 Baginda Olan Lubis, Peranan Pengetahuan Desain Komunikasi Visual dalam
Pengajaran Matakuliah Interaksi Manusia dan Komputer, Prosiding Seminar Nasional Aplikasi
Sains & Teknologi (SNAST), ISSN: 1979-911X, Yogyakarta: 15 November 2014, hlm.A-430



46

Apabila nilai signifikansi tidak lebih dari nilai probabilitas 0.05
artinya variabel bebas berhubungan secara signifikan terhadap variabel
terikat. Jika nilai signifikansi lebih dari nilai probabilitas 0.05 artinya
variabel bebas tidak berhubungan secara signifikan terhadap variabel

terikat.”®

"8 Ibid., hlm. 182



